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Abstrak 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan konsep bilangan 1-10 melalui 
kegiatan  menanam biji kelompok A TK Negeri Pembina Kecamatan Mojowarno. Subjek penelitian adalah 
anak kelompok A di TK Negeri Pembina Kecamatam Mojowarno Jombang sejumlah 12 anak, yang terdiri 
dari 7 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah observasi yang dilakukan oleh teman sejawat dan dokumentasi yang berupa foto kegiatan anak 
dalam proses pembelajaran. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan adanya  peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan 1-
10 melalui kegiatan menanam biji sebesar 32% berdasarkan evaluasi hasil dari siklus I dan siklus II. Dari 
uraian di atas,maka dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan menanam biji dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 pada anak kelompok A TK Negeri Pembina Kecamatan 
Mojowarno Jombang. 
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Abstract 
This classroom action research aims to describe the increase in the concept of numbers 1-10 through the 
planting of seeds of groups A kindergarten Mojowarno Pembina State. The subjects were a group of 
children in kindergarten Pembina State Mojowarno Jombang number of 12 children, consisting of 7 girls 
and 5 boys. Data collection techniques used in this study was the observation made by peers and 
documentation activities in the form of photos of children in the learning process. Data analysis techniques 
in this study using descriptive statistical analysis. The results showed an increased ability to recognize the 
concept of numbers 1-10 through the planting of seeds of 32% based on the evaluation of the results of the 
first cycle and the second cycle. From the above description, it can be concluded that through the planting 
of seeds can enhance the ability to know the concept of numbers 1-10 in group A kindergarten child 
Pembina State Mojowarno Jombang.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan bagian 
yang paling penting karena pada masa ini anak 
mengalami masa-masa keemasan (golden age) yang 
merupakan masa terjadinya perkembangan fungsi fisik 
dan psikis yang merespon stimulasi yang diberikan oleh 
lingkungan untuk mendasari perkembangan kemampuan 
nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, 
sosial emosional, dan seni.  
Pada Permendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang 
lingkup perkembangan kognitif yang meliputi belajar dan 
pemecahan masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik 
yang mana pada poin berpikir simbolik yaitu  anak 
memahami konsep bilangan 1-10.  
Berdasarkan obsevasi pada awal semester I tahun  
pelajaran 2015-2016 yang mengajar dikelompok A TK 
Negeri Pembina Kecamatan Mojowarno masalah yang 
dihadapi yaitu sebagian besar anak masih kurang 
kemampuan kognitifnya dalam  memahami konsep 
bilangan 1-10. Hal ini dibuktikan dari data hasil observasi 
bahwadari 12 anak 30% anak saja yang mampu 
memahami konsep bilangan 1-10, sedangkan 70% dari 
12anak lainnya belum memahami konsep bilangan 1-10. 
Hal ini diketahui ketika anak melakukan kegiatan 
menarik garis yaitu menghubungkan lambang bilangan 
dengan gambar sesuai jumlahnya. Sebagian besar anak 
masih belum tepat memasangkan bilangan sesuai 
jumlahnya. Hal ini terbukti ketika ditunjukkan bilangan 
anak bisa menjawab, tetapi ketika anak disuruh 
menghubungkan dengan bilangan dengan gambar anak 
masih bingung. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian iniadalah: bagaimana  
peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 
melalui kegiatan menanam bijidi TK Negeri Pembina 
Kecamatan Mojowarno Jombang 
Adapun tujuan penelitian ini adalah adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan konsep bilangan 1-
10melalui kegiatan  menanam biji kelompok A TK 
Negeri Pembina Kecamatan Mojowarno. 
Depdiknas (2000:7), penguasaan konsep 
hitung/bilangan melalui beberapa tahap yaitu: (a) Tahap 
konsep/pengertian yaitu pemahaman atau pengertian 
tentang sesuatu dengan menggunakan benda/peristiwa 
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konkrit seperti pengenalan warna, bentuk dan 
menghitung bilangan. Kegiatan tersebut dilakukan 
dengan menarik dan dapat dipahami oleh anak. (b) Tahap 
transisi/pengalihan yaitu peralihan dari konkrit menuju 
pengenalan lambang yang abstrak, dimana benda konkrit 
masih ada dan mulai dikenalkan bentuk lambangnya. Hal 
ini harus dilakukan secara bertahap sesuai dengan laju 
dan kecepatan kemampuan anak yang secara individual 
berbeda.(c)Tahap lambang bilanganmerupakan 
visualisasi dari berbagai konsep. Misal lambang 7 untuk 
menggambarkan konsep bilangan tujuh. 
Penelitian ini menggunakan kegiatan menanam biji 
yaitu merupakan kegiatan yang dirancang guru untuk 
merangsang kemampuan mengenalkan konsep bilangan 
1-10 pada anak. Melalui kegiaan menanam biji maka 
dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep 
bilangan 1-10 anak kelompok A di TK Negeri Pembina 
Mojowarno. 
METODE 
Penelitian tentang meningkatkan kemampuan mengenal 
konsep bilangan 1-10 melalui kegiatan menanam biji 
pada anak kelompok A TK Negeri Pembina Kecamatan 
Mojowarno Jombang dirancang dengan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto (dalam 
Suwandi, 2011:11), penelitian tindakan kelas yaitu 
penelitian yang mengacu pada suatu kegiatan mencermati 
suatu objek dengan menggunakan cara atau aturan 
metodelogi untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan peneliti. Sedangkan menurut Aqib 
(2006:13)penelitian tindakan kelas adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang disengaja 
dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan dmatan 
MojowarnoTK Negeri Pembina Kecamatan Mojowarno 
Jombang. Subyek penelitian adalah anak kelompok A 
dengan jumlah 12 anak yang terdiri dari 5 anak laki-laki 
dan 7 anak perempuan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Instrumen 
yang digunakan adalah aktivitas guru, aktivitas anak dan 
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10. 
Pengamatan dilakukan selama kegiatan berlangsung dan 
dibantu dengan teman sejawat. Catatan lapangan 
merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar, 
dilihat dan dialami dalam rangka pengumpulan data dan 
refleksi terhadap data. Dalam penelitian yang 
dilaksanakan selain data berupa catatan tertulis juga 
dilakukan pendokumentasian berupa foto. Foto ini dapat 
dijadikan sebagai bukti otentik bahwa pembelajaran 
benar-benar berlangsung.  
Teknik analisis data berlangsung dari awal penelitian 
yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan,  
pengamatan,dan refleksi. Beberapa data yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah data hasil observasi aktivitas 
guru dan aktivitas anak terhadap kemampuan mengenal 
konsep bilangan 1-10 melalui kegiatan menaman 
biji.Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis. Alat 
yang digunakan untuk mengobservasi aktivitas guru dan 
aktivitas anak berupa skor. 
Adapun indikator penelitian dikatakan berhasil 
apabila 70%-100% dari jumlah anak mendapat nilai BSB 
atau BSH dari kemampuan mengenal konsep bilangan 1-
10 melalui kegiatan menanam biji. Jika pada siklus 
pertama sudah mencapai target 70%-100% dari 
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 melalui 
kegiatan menanam biji maka tetap dilanjutkan pada siklus 
ke dua sebagai pemantapan data. Apabila pada siklus 
pertama belum mencapai target 70%-100% dari 
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 maka 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil data pada siklus I diperolehdata 
aktivitas guru sebesar 66% belum mencapai  dari target 
yang diharapkan yaitu 70%-100% sehingga perlu 
ditingkatkan lagi dalam memberikan penjelasan  tentang 
kegiatan menanam biji. Aktivitas anak mencapai 66% 
belum mencapai target 70%-100%  dikarenakan guru 
masih kurang jelas didalam menyampaikan materi 
sehingga banyak anak yang kurang antusias di dalam 
memperhatikan penjelasan guru.Kemampuan mengenal 
konsep bilangan 1-10 yaitu 52%,belum mencapai target 
yang diharapkan yaitu 70%-100%. Dari siklus I 
pertemuan pertama dan ke dua kemampuan mengenal 
konsep bilangan 1-10 anakmasih rendah. Hal ini 
dikarenakan  penjelasan guru yang belum maksimal 
sehingga anak kurang memahami.  
Untuk memperbaiki kekurangan padaaktivitas guru, 
aktivitas anak dan  kemampuan motorik halus anak maka 
penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus II. Perbaikan 
yang akan dilakukan dilakukan di siklus II adalah 
memberikan penjelasan tentang kegiatan menanam biji 
dengan suara yang jelas dan mudah dipahami anak, 
memberikan contoh disertai demonstrasi sehingga anak 
tertarik  memperhatikan, memberikan motivasi dan 
bimbingan kepada anak. Hal ini dilakukan dengan 
harapan lebih baik dan mencapai target yang diharapkan 
yaitu 70%-100%. 
Sedangkan dari hasil data pada siklus II diperoleh 
data aktivitas guru sebesar 87% sudah mencapai  dari 
target yang diharapkan yaitu 70%-100%, sehingga 
mengalami peningkatan dalam memberikan penjelasan  
tentang kegiatan menanam biji. Aktivitas anak mencapai 
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84% sudah mencapai target 70%-100%  dikarenakan 
guru menjelaskan kegiatan dengan menggunakan suara 
yang jelas, urut sesuai tahapan, ekspresi wajah dan tubuh, 
sehingga anak antusias untuk mengikuti materi yang 
disampaikan guru. 
Kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 yaitu 
84% sudah mencapai target yang diharapkan yaitu 70%-
100 %. Dari siklus II pertemuan pertama dan ke dua 
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 anak 
mengalami  peningkatan. Hal ini dikarenakan guru telah 
memperbaiki kekurangan pada siklus I sehingga dapat 
dijadikan salah satu alternatif pembelajaran untuk guru 
dalam memilih media  yang lebih kreatif dan menarik 
bagi anak.  
Penelitian pada siklus I ini masih banyak hal atau 
pembelajaran yang harus diperbaiki misalnya cara guru 
dalam memberikan penjelasan tentang kegiatan menanam 
biji. Hal ini disebabkan karena volume suara guru kalah 
dengan volume suara anak. Guru dalam menjelaskan 
tidak urut sesuai tahapan sehingga respon anak dalam 
memperhatikan penjelasan tentang pengenalan konsep 
bilangan 1-10 melalui kegiatan menanam biji masih 
kurang karena mereka banyak yang main sendiri. 
Pada siklus I kemampuan mengenal konsep bilangan 
1-10 belum berhasil memenuhi target 70%-100%. Hal ini 
dilihat dari aktivitas guru pada siklus I mencapai 66%, 
aktivitas anak 66% dan kemampuan motorik halus 52%, 
sehingga pembelajaran mengenal konsep bilangan 1-10  
belum optimal. 
Kegagalan pembelajaran pada penelitian ini 
dikarenakan kurang jelasnya penjelasan dari guru. Oleh 
karena itu, siklus I belum mencapai kriteria yang 
diharapkan maka penelitian ini berlanjut pada siklus II. 
Sedangkan pada siklus II peneliti berusaha  memperbaiki 
semua kekurangan pada proses pembelajaran dengan cara 
memberi pujian dan reward. Sehingga diharapkan 
kegiatan belajar mendapatkan hasil yang optimal, guru 
memberikan motivasi pada saat kegiatan berlangsung 
sehingga anak-anak lebih semangat dalam pembelajaran 
ini. 
Hasil yang diperoleh di siklus II ini adalah aktivitas 
guru mencapai 87%, aktivitas anak mencapai 84% 
sedangkan kemampuan motorik halus mencapai 84%. 
Keberhasilan proses pembelajaran pada siklus II 
menunjukkan bahwa siklus sudah dapat dihentikan 
karena sudah memenuhi target 70%-100%. Berdasarkan 
data siklus II maka kriteria keberhasilan tindakan sudah 
tercapai secara optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hal ini 
senada dengan teori Sujiono dkk  (2009:2.16-2.17) tujuan 
mengenal konsep bilangan yaitu untuk meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan 
permulaan. Adapun tujuan yang akan dikembangkan 
adalah menghitung benda dan menghubungkan konsep 
bilangan dengan lambang bilangan. Pada kegiatan 
menanam biji diharapkan merangsang kemampuan 
mengenalkan konsep bilangan 1-10 pada anak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Gagne bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 




Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II 
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menanam biji 
dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep 
bilangan 1-10 anak kelompok A di TK Negeri Pembina 
Kecamatan Mojowarno Jombang.Terlihat dari hasil yang 
diperoleh pada aktivitas guru siklus I  mencapai 66% dan 
siklus II  87% dalam aktivitas guru terjadi peningkatan. 
Pada aktivitas anak siklus I mencapai  66% dan siklus II  
84%. Hasil aktivitas anak juga mengalami peningkatan.      
Pada hasil kemampuan mengenal konsep bilangan 1-
10 pada siklus I mencapai 52% dan siklus II mencapai 
84%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa melalui 
kegiatan menanam biji dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal konsep bilangan 1-10. media visual (pinset) 
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 
yaitu anak berhitung dengan benda kemudian anak 
menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan jumlah 
benda dengan teliti dan bertahap. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di 
atas  dapat diberikan saran sebagai berikut : (a) Bagi guru 
yaitu sebaiknya saat guru menerapkan kegiatan menanam 
biji usahakan mengkondisikan anak terlebih dahulu, agar 
anak lebih mudah dalam menerima penyampaian 
penjelasan dari guru. (b) Bagi peneliti lain yaitu peneliti 
selanjutnya disarankan mengembangkan kegiatan 
menanam biji untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
konsep bilangan 1-10. Selain itu juga diharapkan dapat 
mengembangkan kegiatan lain untuk meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan 1-10 pada anak usia dini. 
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